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ABSTRAK 

MANINTEN, M., 2021, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI FRAKSI n-

HEKSANA, ETIL ASETAT DAN FRAKSI AIR DARI EKSTRAK ETANOL 

DAUN KERSEN (Muntingia calabura L.) TERHADAP BAKTERI Escherichia 

coli, SKRIPSI, PROGRAM STUDI S1 FARMASI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. apt. Titik 

Sunarni, M.Si. dan Destik Wulandari, S.Pd., M.Si. 

 

Tanaman kersen (Muntingia calabura L.) mengandung berbagai senyawa 

bioaktif seperti flavonoid, tanin, saponin dan steroid yang berkhasiat sebagai 

antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas antibakteri ekstrak 

etanol daun kersen (Muntigia calabura L.), fraksi n-heksana, etil asetat, dan air 

terhadap Escherichia coli dan untuk mengetahui fraksi teraktif serta nilai 

Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) 

terhadap Escherichia coli.  

Daun kersen diekstraksi dengan metode maserasi dengan menggunakan 

pelarut etanol 96% kemudian difraksinasi menggunakan pelarut n-heksana, etil 

asetat dan air. Pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi dengan 

konsentrasi 20%, 10%, 5% dan metode dilusi dengan konsentrasi 20%; 10%; 5%; 

2,5%; 1,25%; 0,625%; 0,312%; 0,156%; 0,078%; 0,039%. Data yang diperoleh 

dianalisa statistik dengan one way ANOVA. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol, fraksi n-heksana, etil 

asetat, dan air dari daun kersen mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Escherichia coli. Fraksi teraktif yang didapatkan adalah fraksi etil asetat dengan 

konsentrasi 20% dengan nilai rata-rata nilai daya hambat 19,0 mm. Konsentrasi 

Bunuh Minimum (KBM) fraksi etil asetat daun kersen terhadap bakteri 

Escherichia coli sebesar 5% dan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) fraksi etil 

asetat daun kersen tidak terlihat.  

 

Kata kunci :  Antibakteri, daun kersen, difusi, dilusi, Escherichia coli   
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ABSTRACT 

MANINTEN, M., 2021, ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF n-HEXANE, 

ETHYL ACETATE AND WATER FRACTIONS FROM ETHANOL EXTRACT 

OF KERSEN LEAF (Muntingia calabura L.) AGAINST Escherichia coli, 

THESIS, BACHELOR OF PHARMACY, FACULTY OF PHARMACY, SETIA 

BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. Supervised by Dr. apt. Titik Sunarni, M.Si. 

and Destik Wulandari, S.Pd., M.Si. 

Cherry plant (Muntingia calabura L.) contains compounds such of 

flavonoids, tannins, saponins and steroids which have antibacterial properties. 

This study aimed to test the antibacterial activity and fractions of n-hexane, ethyl 

acetate, and water using ethanol extract of cherry leaf (Muntigia calabura L.) 

against Escherichia coli and to determine the most active fraction and the value of 

Minimum Inhibitory Concentration (MIC) and Minimum Kill Concentration 

(KBM) against Escherichia coli.  

Cherry leaves were extracted by maceration method using 96% ethanol 

and then fractioned using n-hexane, ethyl acetate and water as solvents. Testing of 

antibacterial activity using the diffusion method with a concentration of 20%, 

10%, 5% and dilution method with a concentration of 20%; 10%; 5%; 2,5%; 

1,25%; 0,625%; 0,312%; 0,156%; 0,078%; 0,039%. The data obtained were 

statistically analyzed by one way ANOVA. 

The results showed that the ethanol extract, n-hexane, ethyl acetate, and 

water fractions from cherry leaves had antibacterial activity against Escherichia 

coli. The most active fraction obtained was the ethyl acetate fraction with a 

concentration of 20% with an average value of inhibition 19,0 mm. The Minimum 

Kill Concentration (KBM) of the ethyl acetate fraction of cherry leaves against 

Escherichia coli is 5% and and the Minimum Inhibitory Concentration (MIC) of 

the ethyl acetate fraction of cherry leaves was not visible. 

 

Keywords : Antibacterial, Cherry leaf, diffusion, dilution, Escherichia coli 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penyakit infeksi saat ini memiliki tingkat penyebaran yang tinggi sehingga 

masih menjadi prioritas masalah kesehatan. Penyakit infeksi adalah jenis penyakit 

yang paling banyak diderita oleh penduduk dengan berbagai tingkat golongan di 

negara berkembang (Radji, 2011). Penyakit infeksi dapat disebabkan oleh adanya 

virus, bakteri, atau parasit yang menyerang system pertahanan tubuh.  Salah satu 

penyakit infeksi yang banyak diderita oleh masyarakat adalah infeksi saluran 

pencernaan seperti diare. Diare adalah suatu kondisi dimana buang air besar 

dengan konsistensi lembek atau cair, bahkan dapat berupa air saja dengan 

frekuensi yang lebih sering (biasanya tiga kali atau lebih) dalam satu hari 

(Depkes, 2011). 

Diare dapat disebabkan oleh terinfeksinya bakteri Escherichia coli. 

Escherichia coli adalah bakteri anaerob fakultatif yang termasuk Gram negatif 

berbentuk batang (Jawetz et al., 2007). Riset Kesehatan Dasar (Rikesdas) 

Nasional 2018 menyatakan prevalensi diare menurut karakteristik kelompok umur  

yaitu pada kelompok umur <1 tahun sebesar 9%, kelompok umur 1-4 tahun 

sebesar 11,5%, kelompok umur 5-14 sebesar 11%, kelompok umur 25-34 sebesar 

6%, kelompok umur 55-64 sebesar 6,6%, dan kelompok umur 75 tahun ke atas 

sebesar 7,2% (Kemenkes, 2018). 

Pemanfaatan bahan alam sebagai obat tradisional dapat menjadi alternatif 

dalam pengobatan diare. Tanaman yang dapat digunakan sebagai obat tradisional 

adalah daun kersen (Muntingia calabura L). Daun kersen (Muntingia calabura L.) 

mengandung beberapa senyawa seperti flavonoid, saponin,  steroid, dan tanin 

yang dapat digunakan sebagai antioksidan, antibakteri dan antiinflamasi 

(Kuntorini et al., 2013). Antibakteri adalah zat tertentu yang mempunyai fungsi 

membunuh atau menghambat perkembangbiakan bakteri sehingga tidak dapat 

tumbuh dan matang (Fariestha et al., 2018). Penelitian aktivitas antibakteri ekstrak 

daun kersen terhadap Eschericia coli pernah dilakukan oleh Arum et al., (2012). 
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Peneliti melakukan pengujian  dengan menggunakan ekstrak methanol dan etanol. 

Hasil penelitian dengan menggunakan ekstrak methanol 96% dan 75% 

menunjukkan diameter zona hambat sebesar 1,2 cm dan 1,1 cm sedangkan hasil 

penelitian dengan menggunakan ekstrak etanol diperoleh nilai diameter zona 

hambat sebesar 0,9 cm dan 0,7 cm. Peneliti juga melakukan penelitian terhadap 

berbagai macam bakteri lain seperti Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus 

aureus dan Bacillus subtilis diperoleh hasil daun kersen dengan menggunakan 

ekstrak etanol dan methanol mempunyai kandungan senyawa flavanoid yang 

berpotensi sebagai antibakterial (Arum et al., 2012). Penelitian yang dilakukan 

oleh Handoko et al. (2019) menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun kersen 

(Muntigia calabura L.) dengan konsentrasi 12,5%; 25%; 50%, dan 75% 

menghasilkan diameter zona hambat sebesar 12,83 mm; 15,83 mm; 17,74 mm; 

19,83 mm. Hal ini membuktikan bahwa daun kersen memiliki efek antibakteri 

terhadap bakteri Escherichia coli (Handoko et al., 2019).  

Metode penyarian daun kersen diawali dengan proses maserasi kemudian 

dilanjutkan sampai tahap fraksinasi. Fraksinasi adalah suatu metode pemisahan 

senyawa organik berdasarkan kelarutan senyawa dalam dua pelarut. Pelarut yang 

digunakan pada tahap fraksinasi antara lain n-heksana, etil asetat, dan air. Pelarut 

etanol mampu  melarutkan senyawa flavonoid, steroid, damar, glikosida, dan 

antraquinon. Pelarut n-heksana dapat melarutkan steroid, triterpenoid, karotenoid, 

dan asam lemak tinggi. Air dapat melarutkan protein, enzim lendir, gom, pati, 

gula, peptida, dan asam organik. Etil asetat dapat melarutkan flavonoid, 

antraquinon, fenol, fenilpropanoid dan asam fenolat (Harborne, 2007).  

Berdasarkan pada uraian diatas, perlu dilakukan penelitian lanjutan  

mengenai aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun kersen. Peneliti berkeinginan 

untuk melanjutkan penelitian dengan melakukan fraksinasi menggunakan pelarut 

n-heksana, etil asetat, dan air dari ekstrak etanol daun kersen terhadap bakteri 

Escherichia coli dengan menggunakan metode maserasi sampai tahap fraksinasi 

terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli.  Pengujian aktivitas antibakteri 

dilakukan dengan menggunakan metode difusi dan dilusi. Difusi digunakan untuk 

menentukan sensitivitas bakteri terhadap ekstrak, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat 
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dan fraksi air dari daun kersen (Muntingia calabura L.) dalam menghambat 

bakteri Escherichia coli. Metode dilusi dilakukan untuk mengetahui nilai 

Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) 

bakteri uji. Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas antibakteri dan fraksi 

n-heksana, etil asetat, dan air  dengan menggunakan ekstrak etanol daun kersen 

(Muntigia calabura L.) terhadap Escherichia coli dengan menggunakan metode 

difusi dan dilusi.  

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Apakah fraksi n-heksana, fraksi etil asetat dan fraksi air dari ekstrak etanol 

daun kersen (Muntingia calabura L.) mempunyai aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri Escherichia coli? 

2. Apakah fraksi ekstrak Muntingia calabura L. yang mempunyai aktivitas 

antibakteri terhadap Escherichia coli yang paling aktif? 

3. Berapa nilai dari KHM dan KBM dari fraksi teraktif daun kersen (Muntingia 

calabura L.) terhadap Escherichia coli? 

  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui aktivitas antibakteri fraksi n-heksana, fraksi etil asetat dan fraksi 

air dari ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) mempunyai 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli.  

2. Mengetahui diantara fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air dari daun 

kersen (Muntingia calabura L.) yang memiliki aktivitas antibakteri paling 

aktif. 

3. Mengetahui nilai KHM dan KBM dari fraksi teraktif  daun kersen (Muntingia 

calabura L.) terhadap Escherichia coli. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka diharapkan dapat menambah 

pengetahuan mengenai kegunaan dari daun kersen dalam mengatasi infeksi karena 

bakteri Escherichia coli serta menambah informasi mengenai tanaman obat di 

Indonesia. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sarana belajar dan acuan 

bagi penelitian lanjutan terhadap daun kersen (Muntingia calabura L.) sebagai 

antibakteri. 

 

  


